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 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup di 

bumi. Di dalam lingkungan alam baik proses, perubahan wujud, dan gerakan 

aliran air, serta jenis air berada dalam suatu siklus keseimbangan yang dikenal 

dengan istilah siklus hidrologi. Siklus hidrologi terjadi berulang dan terus 

menerus dimulai dari penguapan ke udara air permukaan laut, bergerak dan 

kemudian naik ke atmosfer dan jatuh dalam bentuk titik air hujan. Hujan yang 

jatuh ke bumi sebagian tertahan oleh tumbuh-tumbuhan dan meresap ke tanah, 

mengaliri permukaan tanah, mengisi cekungan, danau, sungai dan kembali lagi ke 

laut.  

Di Indonesia, hujan merupakan unsur iklim yang paling penting karena 

keragamannya yang tinggi. Hujan seringkali dianggap sebagai bentuk dari 

presipitasi. Presipitasi adalah uap yang mengkondensasi dan jatuh ke tanah dalam 

rangkaian proses hidrologi (Hermawan, 2009; Triatmodjo, 2010). Hujan dan 

aliran berkaitan dalam hal volume, distribusi hujan per waktu mempengaruhi hasil 

aliran dan frekuensi kejadian hujan yang mempengaruhi aliran. Sifat umum hujan 

adalah semakin singkat hujan berlangsung intensitasnya semakin tinggi dan besar 

periode ulangnya semakin tinggi pula intensitasnya. Intensitas hujan diperoleh 

dengan cara melakukan analisis data hujan baik secara statistik maupun secara 

empiris dan dihubungkan dengan durasi hujan jangka pendek (Handajani, 2005; 

Setyowati, 2010; Yulius, 2014). 

Mengingat pentingnya hujan dalam berbagai analisis hidrologi, maka 

dibutuhkan ketersediaan data hujan teruukur dengan kualitas dan kuantitas yang 

baik dalam bentuk pola distribusi curah hujan di suatu daerah. Pola distribusi 

curah hujan ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menghitung dan menganalisa data curah hujan khususnya curah hujan jam-jaman 

sebagai dasar untuk menentukan perencanaan banjir rencana. 
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Dalam menghitung banjir rancangan, diperlukan hujan rancangan yang 

didistribusikan ke dalam hujan jam-jaman. Untuk mengubah hujan rancangan ke 

dalam hujan jam-jaman perlu didapatkan terlebih dahulu suatu pola distribusi 

hujan jam-jaman dengan cara empiris dan observasi (Saragi et al., 2014). Cara 

empiris memiliki beberapa metode seperti Alternating Block Method (ABM) dan 

mononobe (Agustin, 2010; Triatmodjo, 2010; Purnomo, 2014; Saragi et al., 2014; 

Yulius, 2014; Thessalonika et al., 2018), serta Van Breen (Astuti et al., 2015; 

Susilowati, 2015). Namun, beberapa metode dalam penentuan pola tersebut 

mempunyai hasil yang berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 

pola distribusi hujan pada stasiun hujan Kabupaten Muara Enim dan mencari 

metode empiris mana yang paling mendekati kondisi nyata penakar hujan di 

lokasi observasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, didapat beberapa 

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana distribusi dan pola curah hujan di stasiun hujan Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara 

Enim? 

2) Metode empiris dan pola hujan apa yang cocok digunakan di stasiun 

hujan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten 

Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Menganalisis distribusi dan pola curah hujan di stasiun hujan Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara Enim. 

2) Menganalisis kecocokan distribusi dan pola hujan metode empiris 

terhadap hujan aktual di lapangan. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian dalam penulisan laporan tugas akhir ini dibatasi 

pada analisa distribusi curah hujan pada stasiun hujan Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara Enim dengan metode yang paling 

banyak digunakan di dalam penelitian sebelumnya yaitu : 

1) Metode ABM 

2) Metode Mononobe 

3) Metode Van Breen 

4) Distribusi curah hujan di lapangan 

1.5. Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan laporan tugas akhir ini disajikan dalam empat bab yang 

tersusun dalam sistematika sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian literatur mengenai hujan efektif, metode-metode yang 

digunakan, dan rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian, studi literatur, metode 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, metode pelaksanaan 

penelitian dan diagram alur penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis dan perhitungan distribusi curah hujan 

menggunakan metode-metode yang digunakan terhadap distribusi curah 

hujan aktual. 
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BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai pelaksanaan dan 

perhitungan yang telah di bahas dalam laporan tugas akhir ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang kumpulan literatur yang digunakan dalam penulisan 

laporan tugas akhir.  
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